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ABSTRACT

Birds play a significant ecological role and are also attractive for
birdwatching tourism (avitourism), particularly in mangrove
ecosystems which provide habitat and food sources. Exploring the
avian diversity in the Cuku NyiNyi Mangrove Ecotourism Area
for avitourism development can be a conservation effort for birds
and provide economic incentives for local communities. This
study aimed to identify bird species as potential attractions for
avitourism in the Cuku NyiNyi Mangrove Ecotourism Area.
Data analysis involved determining the conservation status and
criteria of birds as potential objects and attractions for avitourism.
A total of 32 bird species from 19 families were identified with a
total of 113 individuals. Several bird species have conservation
statuses that require attention, namely the cinnamon-headed
green pigeon (Treron fulvicollis) which is categorized as
vulnerable (VU) and the brahminy kite (Haliastur indus), crested
serpent eagle (Spilornis cheela), racket-tailed treepie (Crypsirina
temia), and malaysian pied fantail (Rhipidura javanica) which are
protected species. The analysis showed that 18 bird species have
the potential to be objects and attractions for avitourism based on
criteria such as raptors, protected species, songbirds, endemic
birds, and colorful birds. The avian diversity in the Cuku NyiNyi
Mangrove Ecotourism Area supports the potential for avitourism
to develop as a form of sustainable tourism for the protection of
bird species while attracting tourists, especially birdwatchers.

KEYWORDS: avitourism, birds, Cuku NyiNyi, conservation,
mangroves

INTISARI

Burung memiliki peran secara ekologis dan juga daya tarik
wisata pengamatan burung (avitourism), salah satunya di
ekosistem mangrove yang menyediakan habitat dan
sumber pakannya. Eksplorasi keanekaragaman burung di
Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi dapat
menjadi upaya konservasi burung dan memberikan insentif
ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
jenis-jenis burung sebagai potensi daya tarik avitourism di
Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi. Metode yang
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digunakan adalah metode daftar jenis MacKinnon. Analisis
data dengan menentukan status konservasi dan kriteria
burung potensial sebagai objek dan daya tarik avitourism.
Sebanyak 32 jenis burung dari 19 famili teridentifikasi
dengan total 113 individu. Beberapa jenis burung memiliki
status konservasi yang perlu diperhatikan, yaitu punai
bakau (Treron fulvicollis) yang dikategorikan rentan
(vulnerable) dan elang bondol (Haliastur indus), elang-ular
bido (Spilornis cheela), tangkar cetrong (Crypsirina temia),
dan kipasan belang (Rhipidura javanica) yang dilindungi.
Analisis menunjukkan 18 jenis burung memiliki potensi
sebagai objek dan daya tarik avitourism berdasarkan
kriteria seperti raptors/burung pemangsa,
protected/dilindungi, songbirds/burung kicau, burung
endemik, dan colorful/burung berwarna mencolok.
Keanekaragaman burung di Kawasan Ekowisata Mangrove
Cuku NyiNyi mendukung potensi avitourism dapat
berkembang sebagai bentuk wisata berkelanjutan untuk
perlindungan jenis burung sekaligus menarik minat
wisatawan, terutama pengamat burung.

KATA KUNCI: avitourism, burung, Cuku NyiNyi,
mangrove

PENDAHULUAN

Hutan mangrove, sebagai ekosistem pesisir yang penting, berfungsi sebagai pelindung
alami pantai dari abrasi dan bencana alam seperti badai dan tsunami, serta berperan sebagai
penyaring sedimen dan penyedia detritus. Selain itu, mangrove menyediakan tempat mencari
makan, berkembang biak, dan bernaung bagi berbagai makhluk hidup mulai dari biota perairan,
seperti ikan, udang, dan kerang-kerangan hingga satwa terestrial termasuk burung (Ely et al., 2021;
Hasibuan et al., 2022; Hasibuan et al, 2023b). Ekosistem mangrove yang kaya mendukung habitat
beragam jenis burung, serta menjadi lokasi penting bagi burung yang memanfaatkan kawasan ini
sebagai stop over area (areal persinggahan) dan sumber pakan (Iswandaru et al., 2018; Nugraha et al.,
2021). Burung termasuk salah satu satwa liar yang tersebar luas di hampir semua tipe ekosistem
(Mubarrok & Ambarwati, 2019). Keberadaan burung dapat menunjukkan tinggi atau rendahnya
keanekaragaman dan kualitas ekosistem karena burung adalah indikator biologis yang sensitif
terhadap perubahan struktur dan komposisi habitat (Kurnia et al., 2021). Di samping itu, burung
berperan bagi kelestarian dan keseimbangan ekosistem melalui pengendalian hama dan gulma,
penyerbuk tanaman, penyebar biji, dan pemakan bangkai atau sisa-sisa organik (Iswandaru et al.,
2020).

Kekayaan jenis burung di Indonesia hingga awal tahun 2024 mencapai 1.836 jenis, terdiri
dari 542 jenis burung endemik, 167 jenis terancam punah, dan 558 jenis burung dilindungi (Junaid

& Jihad., 2024). Keanekaragaman burung yang tinggi sejalan dengan degradasi dan fragmentasi

habitat alami (Simamora et al., 2021), penangkapan di alam hingga perdagangan ilegal untuk

e-ISSN : 2746 — 7155
p-ISSN : 1978 — 4996
®2024 Jurusan Kehutanan Universitas Pattimura



Jurnal Makila, Vol. 18 (2) 2024: 355-374
Eksplorasi Keanekaragaman Burung Sebagai Daya Tarik Utama Avitourism Di Ekowisata Mangrove Cuku Nyinyi, Kabupaten
Pesawaran

pemeliharaannya (Indraswari et al., 2020). Burung menarik bagi seseorang karena suara merdu
kicauan, keindahan warna, keunikan morfologi, atau sifat kelangkaannya (Avenzora et al., 2024). Ini
mendorong pengembangan potensi birdwatching tourism (avitourism) yang besar, khususnya di
kawasan mangrove yang memiliki beberapa jenis burung dengan adaptasi berbeda dibandingkan
di habitat lain. Avitourism adalah kegiatan rekreasi alam yang berfokus pada mengamati burung
dengan mata secara langsung atau dengan alat bantu teleskop, binokuler, dan kamera, atau sekadar
mendengarkan kicauannya di habitat alaminya (Kurnia et al., 2021). Avitourism pada dasarnya
dikembangkan sebagai upaya konservasi yang mengubah status burung dari objek perburuan
menjadi objek non-konsumtif melalui kegiatan pengamatan dan pemantauan (Hariyati et al., 2024).
Dampak negatif avitourism terhadap lingkungan rendah, bahkan di berbagai negara, kegiatan ini
justru diimplementasikan untuk konservasi keanekaragaman hayati, peningkatan ekonomi lokal,
dan pembangunan berkelanjutan (Mardiastuti & Mulyani, 2024).

Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi merupakan kawasan perlindungan mangrove
berdasarkan Peraturan Desa No. 01 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Daerah Perlindungan
Mangrove Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Kawasan ini diinisiasi dan dikelola masyarakat sebagai ekowisata untuk tujuan konservasi dan
manfaat ekonomi lokal. Namun, untuk tetap mempertahankan ekosistem mangrove, lokasi strategis
ini masih perlu diimbangi studi keanekaragaman hayati secara berkelanjutan (Hasibuan et al., 2022;
Hasibuan et al., 2023b). Inventarisasi jenis burung pernah dilakukan sebelumnya di Kawasan
Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi atas kolaborasi PT Bukit Asam Tbk (Hasibuan et al., 2023), tetapi
belum secara spesifik mengidentifikasi jenis-jenis burung sebagai objek avitourism sehingga potensi
pengembangannya belum diperhatikan, padahal melalui avitourism, diharapkan kesadaran
masyarakat meningkat yang mengarah pada komitmen lebih besar untuk melestarikan alam
(Suyantri et al., 2024). Selain itu, pengembangan avifourism dapat meningkatkan jumlah dan lama
kunjungan wisatawan (Bintoro et al., 2022), terutama para pengamat burung di kawasan ekowisata
mangrove sehingga memberikan insentif untuk peningkatan ekonomi lokal dan edukasi terhadap
pelestarian burung di habitat alaminya. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap penting untuk
melengkapi informasi tersebut dengan melakukan identifikasi lebih lanjut terhadap jenis-jenis

burung yang memiliki karakteristik menarik untuk potensi kawasan sebagai destinasi avitourism.

METODE PENELITIAN
Waktu, Lokasi, Alat dan Bahan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku
NyiNyi, Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung yang

secara geografis terletak pada 5°33'45,3”LS 105°14'41,8”BT. Kawasan mangrove seluas +12 ha ini

dipengaruhi pasang surut air laut dan aliran sungai sehingga memiliki substrat lumpur dengan
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dominasi jenis mangrove Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, dan Rhizophora mucronata serta
sedikit jenis Avicennia alba, Bruguiera cylindrica, dan Bruguiera gymmnorrhiza.

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian, antara lain teropong binokuler, kamera
digital, laptop, alat tulis, fally sheet, buku panduan lapangan “Burung-burung di Sumatra, Jawa, Bali,

dan Kalimantan” (MacKinnon et al., 2010), dan aplikasi Merlin Bird ID.

PETA LOKASI PENELITIAN
KAWASAN EKOWISATA
MANGROVE CUKU NYINYI

Keterangan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengumpulan Data

Pengumpulan data jenis burung dilakukan menggunakan metode daftar jenis MacKinnon
(MacKinnon et al., 2010) dengan cara mencatat jenis burung yang diamati dan diidentifikasi pada
suatu daftar jenis yang tiap kolom daftar mencakup maksimal 10 jenis. Setiap jenis burung hanya
dicatat satu kali per daftar, namun jenis yang sama dapat dicatat ulang pada daftar baru atau daftar
berikutnya (Bibby et al., 2000; Langkamau et al., 2020). Pengamatan dilakukan setiap pagi (06.00 -
09.00 WIB) dan sore (15.00 - 18.00 WIB), saat waktu puncak burung mencari makan dan beraktivitas
(Alfalaq et al., 2023) untuk meningkatkan kemungkinan penemuan jenis. Pengamatan dilakukan
dengan berjalan di jalur setapak yang ada atau mengambil posisi yang memberikan pandangan luas,
tanpa membuat jalur baru (Sidik et al., 2021). Penjelajahan dilakukan secara acak, dan setiap jenis

burung yang ditemukan diidentifikasi jenisnya (Ndoluanak et al., 2021).

®
o - . .
______ L= - - jalur tracking
il \ @ posisi strategis
RN A R ; _———L | S Y

Gambear 2. Ilustrasi Pengamatan
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Pencatatan dihentikan ketika tidak ada penambahan jenis burung selama 10 hari
pengamatan sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan jumlah jenis burung di kawasan tersebut
(Langkamau et al., 2020). Hubungan antara jumlah kumulatif jenis-jenis burung yang tercatat
dengan jumlah daftar yang disusun dapat digambarkan dalam kurva penemuan jenis. Kurva
mendatar menunjukkan bahwa seluruh jenis telah tercatat di lokasi penelitian sehingga
mencerminkan kelimpahan jenis burung (MacKinnon et al., 2010; Silahooy et al.,, 2020). Namun,
selain pencatatan jenis, dilakukan juga penghitungan dan pencatatan individu jenis burung pada
penelitian sehingga keragaman serta kelimpahan relatif dianalisis berdasarkan total individu dari

setiap jenis burung, bukan dari frekuensi kemunculan dalam daftar.

Analisis Data
Data jumlah individu jenis burung dianalisis berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
(Magurran, 2004; Iswandaru et al., 2018), indeks dominansi Simpson (Ludwig & Reynolds,
1988;Taufiq et al., 2024), dan kelimpahan relatif dengan rumus sebagai berikut :

(1) H' =—=Xpilnpi

2 C=XC)?

(3) KR ="x100%
Keterangan :
H’ = indeks keanekaragaman, pi = ni/N, ni = jumlah individu setiap jenis, N = jumlah total individu,
C = indeks dominansi, KR = kelimpahan relatif (%)

Kriteria nilai indeks keanekaragaman yaitu : (i) jika H" < 1,5 maka keanekaragaman rendah;

tinggi. Kriteria nilai indeks dominansi, yaitu dominan apabila nilai C = 0-1 sedangkan jika C = 0
maka tidak ada jenis yang mendominasi jenis lainnya. Kelimpahan digunakan untuk mengetahui
kepadatan populasi suatu jenis dalam suatu ekosistem (Fabrina & Faizah, 2022). Analisis data secara
deskriptif-kualitatif untuk memberikan gambaran kondisi objek penelitian berdasarkan fakta yang
ditemukan serta menjelaskan hubungannya dengan berbagai aspek dan kebutuhan lokasi penelitian
saat ini Iswandaru et al., (2023). Jenis burung ditentukan status konservasinya berdasarkan IUCN
(The International Union for Conservation of Nature) Red List dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan LHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan
Satwa yang Dilindungi. Penentuan jenis burung unggulan untuk objek dan daya tarik avitourism
dianalisis menggunakan kriteria yang dikembangkan Iswandaru et al., (2023)(Tabel 1). Kriteria top

50 (50 burung favorit) di Taman Nasional Way Kambas dan nokturnal dikecualikan karena

perbedaan lokasi dan waktu penelitian.
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Tabel 1. Kriteria Burung Potensial Sebagai Objek dan Daya Tarik Avitourism
No. Kriteria Burung Keterangan

1. Burung pemangsa/ raptors (R) Burung yang memiliki reputasi sebagai pemburu. Ukuran
tubuh bervariasi dari kecil hingga besar. Memiliki morfologi
yang khas dan menarik, termasuk paruh dan cakar yang tajam
dan kuat, rentang sayap yang besar dan kekar, serta fokus
mata terbaik untuk melihat mangsa dari jarak jauh. Burung ini
memiliki kebiasaan dan perilaku unik saat berburu, seperti
terbang melingkar dan menyelam tajam dari udara untuk
menerkam mangsa. Dengan penampilan morfologi yang kekar
dan kuat, menjadikannya burung yang karismatik.

2. Migran (M) Burung-burung yang keberadaannya sangat dipengaruhi oleh
musim, terutama di daerah tropis, tidak dapat diamati setiap
saat. Burung ini berasal dari belahan Bumi utara dan
merupakan imigran ke Indonesia. Yang menarik adalah bahwa
burung migran ini umumnya diamati saat bepergian ke habitat
musim dinginnya atau saat melakukan aktivitas di habitat
musim dinginnya.

3. Paruh bengkok/parrot (PR) Burung-burung dengan ciri morfologi unik dan khas pada
paruhnya. Bentuk paruhnya melengkung ke bawah serta kuat
dan tebal. Paruh berfungsi seperti gunting atau pisau untuk
memotong, membelah, dan mengupas kulit serta daging buah
yang tebal. Burung ini memiliki berbagai ukuran, dan
beberapa spesies juga memiliki warna bulu yang cerah dan
menarik.

4. Dilindungi/protected (P) Burung-burung dengan populasi yang langka dan status yang
terbatas di alam, sehingga melihat mereka di alam merupakan
pengalaman yang berharga. Selain itu, mengamati spesies
burung yang dilindungi akan meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran melalui beberapa pertanyaan, seperti “Mengapa
burung ini dilindungi?”; “ Apa faktor-faktor penyebabnya?”

5. Burung kicau/ songbirds (S) Burung-burung dengan suara merdu, membentuk nada
seperti bernyanyi sehingga bisa mendengar suara mereka
secara langsung dan mengamati aktivitas mereka di alam,
sangat menyenangkan dan menenangkan dibandingkan
melihat dan mendengarnya di dalam sangkar.

6. Endemik (E) Burung-burung dengan distribusi geografis terbatas hanya ada
di Indonesia dan tidak akan ditemukan di negara lain (kecuali
jika diintroduksi). Melihat dan mengamati jenis burung ini
adalah pengalaman berharga dan prestise tinggi, terutama
bagi wisatawan asing yang menyukai pengamatan atau
fotografi burung.

7. Berwarna mencolok/ colorful (C) Burung-burung dengan warna bulu mencolok yang kontras
dengan warna vegetasi di sekitarnya. Terkadang ada burung
dengan kombinasi 3 hingga 5 warna, menciptakan kekaguman
bagi yang melihatnya.

Sumber : Iswandaru et al., (2023)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Burung

Total 32 jenis burung dari 19 famili ditemukan di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku
NyiNyi (Tabel 2). Famili dengan jenis terbanyak adalah Ardeidae (15,63%), Columbidae (12,50%),
dan Estrildidae (9,38%) (Gambar 3). Famili Ardeidae, yang termasuk kelompok burung air,
merupakan burung yang menggunakan kakinya untuk berenang atau memiliki kaki panjang yang
memungkinkannya berjalan di air untuk mencari makanan di lingkungan perairan. Tempat- tempat
seperti areal berlumpur, air sungai, dan daerah tepi laut menjadi habitat penting burung air yang
menyediakan berbagai kebutuhan (Siddiq et al., 2024). Karakteristik khas Ardeidae berupa leher
panjang serta paruh panjang dan lurus berfungsi menangkap ikan, vertebrata, dan invertebrata kecil
(Pangestu et al., 2023). Kokokan laut (Gambar 5) sering terlihat di sekitar lumpur zona edukasi
penanaman Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi saat air mulai surut, sedangkan kowak-
malam kelabu seringkali terbang di sepanjang aliran sungai, untuk mencari makan atau melakukan
aktivitas lainnya. Selain itu, meskipun tidak dikelompokkan sebagai burung air, famili Alcedinidae
juga bergantung pada lahan basah (Pangestu et al., 2023), seperti raja-udang biru dan cekakak sungai
yang seringkali terlihat di sekitar perairan. Berbeda dengan burung darat, percabangan vegetasi
mangrove sering dimanfaatkan sebagai tempat bertengger dan mencari makan, jarang
memanfaatkan lahan basah mangrove (Puttileihalat et al., 2020).

Guild pakan burung sebagian besar adalah insektivora atau pemakan serangga, meskipun
jumlah jenis burung terbanyak berasal dari famili Ardeidae yang memakan ikan, kepiting, atau
serangga lainnya (omnivora). Cipoh kacat dan tangkar cetrong bahkan termasuk burung dengan
kombinasi pakan buah-buahan (frugivora) dan serangga. Ini dikarenakan serangga seperti nyamuk,
capung, kupu-kupu, dan kumbang berpotensi melimpah di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku
NyiNyi sebagai pakan mereka. Beragamnya serangga dapat menjadi komponen penting yang saling
berkaitan dengan peran ekologis burung-burung insektivora dalam mengendalikan populasinya
(Ashari et al.,, 2024). Selain itu, burung granivora, seperti dari famili Columbidae, Estrildidae, dan
Passeridae, serta burung nektarivora dari famili Nectariniidae juga ditemukan di kawasan. Burung-

burung insektivora, frugivora, dan nektarivora menyukai kawasan mangrove karena di sana

tersedia sumber pakan yang mereka butuhkan (Pertiwi, 2021).
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Tabel 2. Jenis Burung di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi

Rhipiduridae ~SEG——— 3.13%
Picidae WD 3.13%

Passeridae IEEGEGEG—— 3.13%
Pardalotidae TS 3.13%
Pachycephalidae SEEEG—_— 3.13%
o, Hirundinidae I 3.13%
c Cuculidae GG 3.13%
2 Corvidae EEEE—————— 3.13%
8 Cisticolidae ~ECG——— 3.13%
.— Campephagidae SEEEE————— 3.13%
i< Apodidae TS 3.13%
LcE Aegithinidae IS 3.13%

Pycnonotidae
Nectariniidae

A 6.25%
A— 6.25%
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Alcedinidae TG 6.25%
Accipitridae T 6.25%
Estrildidae M 9.38%
Columbidae T 12 50%
Ardeidae T 15 .63%
0.00% 2.00% 4.00% 6.00% 8.00%  10.00% 12.00% 14.00% 16.00%

Persentase Komposisi Jenis (%)
Gambar 3. Komposisi Famili Burung di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi

Nama

Nama

Musim-

Status Konservasi

Permen

No. Famili Timiah Lokal ~ Kelompok " jUCN  LHKNo. M9
P.106/2018
1. Accipitridae Haliastur Elang BD RES LC D 1
indus bondol
2. Accipitridae Spilornis Elang-ular BD RES LC D 1
cheela bido
3. Aegithinidae Aegithina Cipoh BD RES LC - 1
tiphia kacat
4. Alcedinidae Alcedo Raja-udang BD RES LC - 4
coerulescens biru
5. Alcedinidae Todiramphus ~ Cekakak BD RES LC - 6
chloris sungaj
6.  Apodidae Collocalia Walet sapi BD RES LC - 18
esculenta
7. Ardeidae Butorides Kokokan BA RES LC - 5
striata laut
8. Ardeidae Egretta Kuntul BA RES LC - 1
garzetta kecil
9. Ardeidae Egretta sacra  Kuntul BA RES LC - 1
karang
10.  Ardeidae Ixobrychus Bambangan BA RES LC - 1
cinnamomeus  merah
11.  Ardeidae Nycticorax Kowak- BA RES LC - 2
nycticorax malam
kelabu
12. Campephagi-  Lalage nigra Kapasan BD RES LC - 4
dae kemiri
13.  Cisticolidae Orthotomus Cinenen BD RES LC - 5
ruficeps kelabu
14. Columbidae Geopelia Perkutut BD RES LC - 3
striata jawa
15.  Columbidae Spilopelia Tekukur BD RES LC - 4
chinensis biasa
16. Columbidae Treron Punai BD RES vu - 1
fulvicollis bakau
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Nama

Nama

Musim-

Status Konservasi

Permen

No. Famili Timiah Lokal ~ Kelompok " JUCN  LHKNo. M
P.106/2018
17.  Columbidae Treron Punai BD RES LC - 2
vernans gading
18.  Corvidae Crypsirina Tangkar BD RES LC D 3
temia cetrong
19. Cuculidae Centropus Bubut BD RES LC - 2
bengalensis alang-alang
20.  Estrildidae Lonchura Bondol BD RES LC - 8
leucogastroides  jawa
21.  Estrildidae Lonchura maja Bondol haji BD RES LC - 3
22.  Estrildidae Lonchura Bondol BD RES LC - 8
punctulata peking
23. Hirundinidae = Hirundo Layang- BD RES LC - 5
tahitica layang batu
24. Nectariniidae  Anthreptes Burung- BD RES LC - 1
malacensis madu
kelapa
25.  Nectariniidae  Cinnyris Burung- BD RES LC - 3
jugularis madu
sriganti
26.  Pachycepha- Pachycephala ~ Kancilan BD RES LC - 2
lidae cinerea bakau
27.  Pardalotidae Gerygone Remetuk BD RES LC - 2
sulphurea laut
28.  Passeridae Passer Burung- BD RES LC - 7
montanus gereja
erasia
29. Picidae Dendrocopos Caladi tilik BD RES LC - 3
moluccensis
30. Pycnonotidae  Pycnonotus Merbah BD RES LC - 2
goiavier cerukcuk
31. Pycnonotidae  Pycnonotus Cucak BD RES LC - 3
aurigaster kutilang
32.  Rhipiduridae = Rhipidura Kipasan BD RES LC D 1
javanica belang
Yind 113
Keterangan : LC = least concern; VU = vulnerable; D = dilindungi; BD = burung darat; BA = burung air; RES =

residen/penetap
Sumber : Data Primer (2024)

Semua jenis burung yang ditemukan merupakan jenis penetap atau residen, yakni jenis
burung yang secara permanen menghuni suatu wilayah tertentu (Mubarrok & Ambarwati, 2019).
Beberapa jenis burung residen ditemukan sebelumnya pada tahun 2023, tetapi tidak ditemukan lagi
dalam penelitian, seperti pekaka emas (Pelargopsis capensis), cabak kota (Caprimulgus affinis), dan
gemak loreng (Turnix suscitators). Meskipun pekaka emas diketahui menempati habitat akuatik,
termasuk hutan mangrove, ia lebih sering dijumpai di sungai-sungai besar Kalimantan daripada di
Sumatera (MacKinnon et al., 2010). Distribusinya luas secara global, tetapi populasinya belum
dipastikan (Biswas et al., 2016;Gujar et al., 2017). Sementara itu, cabak kota merupakan burung
nokturnal dari famili Caprimulgidae yang tersebar luas di wilayah Indo-Malaya dan sering

ditemukan beristirahat di tempat terbuka, seperti tanah atau atap bangunan, dengan pola bulu khas

yang membuatnya sulit ditemukan pada siang hari (MacKinnon et al., 2010;Chavan et al,
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2017;Widodo & Sulistyadi, 2021;Eddy et al., 2021), sedangkan gemak loreng lebih menyukai habitat
padang rumput dan lahan pertanian, meskipun dapat dijumpai mulai dari daerah pantai hingga
ketinggian 1.500 mdpl. Ia hidup soliter atau berpasangan dengan kebiasaan bersembunyi di rumput
ketika terganggu (MacKinnon et al., 2010; Priyono & Rahayu, 2023). Jenis burung migran juga
ditemukan sebelumnya di kawasan, yaitu srigunting gagak (Dicrurus annectans) dan dara-laut tiram
(Sterna nilotica). Keduanya tidak ditemukan kembali dikarenakan waktu pengambilan data di luar
musim migrasi burung.

Secara umum, jenis burung yang ditemukan pada tahun 2024 sebanyak 32 jenis, lebih
banyak dibandingkan 28 jenis yang ditemukan pada tahun 2023, dengan penambahan jenis elang-
ular bido, kuntul kecil, bambangan merah, punai gading, tangkar cetrong, bondol jawa, bondol haji,
bondol peking, dan remetuk laut (Gambar 4). Dari 32 jenis yang tercatat, terdapat 1 jenis burung
dikategorikan rentan (vulnerable) berdasarkan IUCN Red List, sedangkan 31 jenis lainnya
dikategorikan risiko rendah (least concern). Punai bakau berstatus rentan disebabkan habitatnya
yang terus terfragmentasi dan menghilang dalam skala luas. Namun, dampak perburuan terhadap
jenis ini dianggap minimal (BirdLife International, 2022) sehingga perdagangannya belum diatur
dan dilarang di Indonesia. Di sisi lain, temuan Pratiwi et al., (2021) di Jakarta justru menyatakan
burung dari famili Pycnonotidae paling banyak diperdagangkan. Berdasarkan Permen LHK No.
P.106/2018, elang bondol, elang-ular bido, tangkar cetrong (Gambar 5), dan kipasan belang
merupakan burung dilindungi yang juga termasuk dalam daftar perdagangan ilegal online (Nijman
et al., 2022; Okarda et al., 2022).

Hasil indeks keanekaragaman (H’) sebesar 3,15, tingkat keanekaragaman sedang,
mengindikasikan ekosistem kawasan masih cukup stabil dan tidak mengalami tekanan ekologis
yang berarti dalam mendukung habitat beragam jenis burung. Burung-burung dalam status
terancam dan dilindungi sebagai jenis penting yang dapat dialihkan menjadi sumber potensial yang
menarik karena kelangkaannya untuk pengembangan avifourism di kawasan ekowisata mangrove,
yang berimplikasi pada upaya konservasi terhadap degradasi habitat dan laju perburuan. Dengan
demikian, perlu adanya perencanaan dan regulasi lokal sebagai langkah awal pelestarian jenis
burung Hariyati et al., 2024. Diskusi antara pemerintah dan masyarakat desa selaku pengelola
Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi, serta stakeholder lainnya, seperti wisatawan dan

pengamat burung dapat dilakukan untuk menentukan perspektif yang mendukung tujuan wisata

sehingga memberikan nilai keberlanjutan bagi pengembangan avitourism.
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Gambar 4. Perbandingan Jenis Burung di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi

Gambar 5. A. Burung Air : Kokokan laut (Buforides striata); B. Burung Dilindungi : Tangkar cetrong

(Crypsirina temia); dan C. Burung KR% Tinggi : Bondol peking (Lonchura punctulata) (Sumber :

Dokumentasi Pribadi, 2024)

Nilai indeks dominansi (C) di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi sebesar 0,06

memperlihatkan kekayaan jenis burung di kawasan masih seimbang dan merata. Berdasarkan
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peking (7,08%), burung-gereja erasia (6,19%), dan cekakak sungai (5,31%) (Gambar 6). Kelimpahan
burung-burung ini menandai kemudahan untuk dilihat dan ditemukan dalam skala besar oleh
wisatawan, sehingga dapat menjadi objek awal pengembangan avitourism di kawasan ekowisata.
Jenis walet sapi melimpah karena habitat tempat hidup jenis walet (Collocalia sp.) cukup luas dan
mudah ditemukan, seperti di sungai hingga gua-gua di pinggir laut. Mobilisasi burung ini tinggi,
dengan kebiasaan terbang cepat ketika mencari serangga di areal yang bervegetasi dan berair
(Maulanal et al., 2021; Sonia et al., 2023). Collocalia sp. berkembang biak setiap tahun. Populasinya
juga turut didukung keberadaan bangunan sarang walet di Desa Sidodadi yang berdekatan dengan
kawasan. Kemudian, kelimpahan bondol jawa dan bondol peking tinggi (Gambar 5) sebab
ditemukan dalam kelompok individu berjumlah banyak di kawasan ekowisata mangrove dengan
daratan yang lebih terbuka di samping gunung. Dominasi areal terbuka dan lapang sangat baik bagi
kedua jenis tersebut untuk mencari makan (Raihandhany et al., 2023). Burung-gereja erasia terkenal
sebagai jenis urban exploiter dengan adaptasi tinggi di lingkungan perkotaan (Kurnia & Mulawi,
2023) serta sering ditemukan di pohon, rerumputan, dan lahan basah (Larasati et al, 2023),
sedangkan cekakak sungai sering terlihat di areal terbuka seperti pantai, bertengger di batu atau
pohon, dan mencari makan di sekitar perairan (MacKinnon et al., 2010). Sembilan jenis memiliki
KR% terendah (0,88%). Selain dilindungi, penelitian Avenzora et al., (2024) menunjukkan kelompok
raptors atau burung pemangsa terutama famili Accipitridae memiliki respons pendek dan sangat
sensitif terhadap gangguan manusia, sehingga sulit dipantau populasinya, tetapi menjadi menarik

bagi pengamat burung langka.
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Gambear 6. Kelimpahan Relatif Jenis Burung di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi

Burung Potensial Sebagai Objek dan Daya Tarik Avitourism

Lebih dari setengah jenis burung (18 jenis dari 32 jenis yang ditemukan) memenuhi kriteria

sebagai objek dan daya tarik avitourism berdasarkan analisis kriteria yang dikembangkan
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(Iswandaru et al., 2023) (Tabel 3). Ini artinya, ada beberapa jenis burung menarik dan potensial untuk
ditawarkan sebagai objek utama pengembangan avitourism di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku
NyiNyi.

Tabel 3. Jenis Burung Potensial Sebagai Objek dan Daya Tarik Avitourism

Kriteria Potensial

No. Nama IImiah Nama Lokal R M PR P S N E C
1. Haliastur indus Elang bondol + - - N N
2. Spilornis cheela Elang-ular bido \/ - - NG - - - -
3. Aegithina tiphia Cipoh kacat - - - - N - - -
4. Alcedo coerulescens Raja-udang biru - - - - - _ _
5. Todiramphus chloris Cekakak sungai - - - - - - -

6. Collocalia esculenta Walet sapi - - - - - - - -
7. Butorides striata Kokokan laut - - - - - - _ _
8. Egretta garzetta Kuntul kecil - - - - - - - -
9. Egretta sacra Kuntul karang - - - - - - - -
10. Ixobrychus cinnamomeus Bambangan merah - - - - - - - -
11. Nycticorax nycticorax Kowak-malam kelabu - - - - - - -
12. Lalage nigra Kapasan kemiri - - - - N - - -
13. Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu - - - ~ - - -
14.  Geopelia striata Perkutut jawa - - - - N - -
15. Spilopelia chinensis Tekukur biasa - - - - - - - -
16. Treron fulvicollis Punai bakau - - - NG - - - A
17. Treron vernans Punai gading - _ _ - - _ ~
18. Crypsirina temia Tangkar cetrong - - - NG - - -

19. Centropus bengalensis Bubut alang-alang - - - - - - _ _
20. Lonchura leucogastroides Bondol jawa - - - - - - -
21. Lonchura maja Bondol haji - - - - - - -
22. Lonchura punctulata Bondol peking - - - - - - - -
23. Hirundo tahitica Layang-layang batu - - - - - _ _ _
24. Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa - - - - - - _

25. Cinnyris jugularis Burung-madu sriganti - - - - - - - -
26. Pachycephala cinerea Kancilan bakau - - - N
27. Gerygone sulphurea Remetuk laut - - - - ~ - - _
28. Passer montanus Burung-gereja erasia - - - - - - - _
29. Dendrocopos moluccensis Caladi tilik - - - - - - - -
30. Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk - - - - N - - -
31. Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang - - - - ~ - - _
32. Rhipidura javanica Kipasan belang - - - N A - - -

Keterangan : R = raptors/burung pemangsa; M = burung migran; PR = parrot/burung paruh bengkok; P =

protected/burung dilindungi; S = songbirds/burung kicau; E = burung endemik; C = colorful/burung berwarna mencolok

Raptors atau burung pemangsa sebagai top predator memainkan peran kunci dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dengan memangsa spesies lain dalam rantai makanan (Aditya et al,
2019:Yuni et al., 2022). Semua jenis burung pemangsa (famili Accipitridae) dilindungi di Indonesia,
dikarenakan burung ini memiliki morfologi karismatik (Iswandaru et al., 2023) yang memiliki daya
tarik visual dan perilaku tinggi. Dua jenis burung pemangsa ditemukan terbang di atas Kawasan
Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi, yaitu elang bondol dan elang-ular bido. Elang bondol memiliki
bulu berwarna putih dari kepala hingga dada dan coklat terang di bagian perut, punggung, hingga
sayap. Dengan ukuran tubuh sekitar 45 cm, ia biasa berputar-putar di atas perairan. Elang bondol
sering mengeluarkan suara pekikan mengeluh atau mengeong '"syii-ii-ii" atau "kwiiaa" ketika

berburu (MacKinnon et al., 2010). Kemudian, berdasarkan Aditya et al., (2020), elang-ular bido

dikatakan menarik menurut pandangan pengamat burung Indonesia. Elang-ular bido juga
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memenuhi kriteria safety (keamanan untuk dilihat), reliability of sighting (kemudahan untuk
dijumpai), morphological attractiveness (daya tarik morfologi), dan behavioural enticement (daya tarik
perilaku) sebagai potensi objek avitourism (Valerience et al., 2022). Elang-ular bido tidak terlalu
agresif sehingga aman untuk diamati di habitatnya, seperti mangrove, semak belukar, hutan, dan
tepi hutan. Berukuran sekitar 50 cm dengan tubuh atas berwarna coklat abu-abu gelap sedangkan
perut dihiasi bintik-bintik putih, jambul pendek-lebar warna hitam dan putih, ekor pendek dan
sayap sangat lebar membulat dengan garis putih terlihat di pinggirnya ketika terbang. Kulit kuning
tanpa bulu di antara kedua mata membuatnya khas. Kebiasaannya terbang melingkar di langit atau
di atas kanopi serta menunjukkan gerakan aerobatik saat musim kawin (Valerience et al., 2022).
Selain elang bondol dan elang-ular bido, jenis tangkar cetrong dan kipasan belang termasuk
daftar kriteria dilindungi berdasarkan Permen LHK No. P.106/2018 akibat penurunan populasi
signifikan, sehingga pemeliharaan dan perdagangannya dilarang dan dianggap ilegal. Meskipun
tidak termasuk dilindungi menurut Permen LHK No. P.106/2018, punai bakau termasuk kategori
rentan (vulnerable) menurut IUCN Red List yang menunjukkan perlu adanya perlindungan lebih
lanjut terhadap tekanan populasinya secara global (Pramudita & Khanafi, 2024). Keberadaan burung
dengan status dilindungi di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi secara tidak langsung
menunjukkan bahwa kawasan ini bisa menjadi tempat yang aman bagi kehidupan burung tersebut.
Keberadaan burung yang dilindungi dapat meningkatkan kesadaran wisatawan dan masyarakat

mengenai status konservasi burung (Iswandaru et al., 2023).

Gambar 7. Songbirds : A. Kapasan kemiri (Lalage nigra), B. Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps), dan
C. Remetuk laut (Gerygone sulphurea) (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Sembilan jenis burung masuk ke dalam kriteria songbirds (burung kicau), yaitu cipoh kacat,
kapasan kemiri, cinenen kelabu, perkutut jawa, kancilan bakau, remetuk laut, merbah cerukcuk,
cucak kutilang, dan kipasan belang. Burung kicau menghabiskan sebagian besar waktunya di
pepohonan untuk mencari makan, beristirahat, dan berkicau. Kapasan kemiri paling sering terlihat
berulang-alik di antara cabang mangrove. Remetuk laut yang memiliki kicauan lemah dan bergetar,
terdiri dari 3-5 nada yang berbeda-beda, sangat unik dan sulit diprediksi. Beberapa jenis burung

dari famili Pycnonotidae merupakan burung yang percaya diri dengan suara keras dan merdu

(Aditya et al., 2020), seperti merbah cerukcuk dan cucak kutilang. Jumlah jenis burung kicau di
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Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi relatif banyak. Namun, berdasarkan persepsi
pengamat burung (Aditya et al., 2020; Iswandaru et al., 2023), skor daya tarik terhadap kriteria
burung kicau lebih rendah dibandingkan kriteria lainnya. Aditya et al., (2020) mengemukakan
bahwa ini sebagai bentuk perlawanan terhadap kebiasaan memelihara burung kicau di Indonesia,
yang mengancam beberapa jenis menuju kepunahan. Penemuan kipasan belang yang dilindungi
secara nasional menggarisbawahi pentingnya perlindungan terhadap jenis burung kicau. Jenis-jenis
burung kicau dapat berpotensi sebagai sarana edukasi wisatawan dan masyarakat melalui
pengamatan tanpa harus dipelihara dalam sangkar (Iswandaru et al., 2023).

Dua jenis burung endemik Indonesia, raja-udang biru (Gambar 8) dan bondol jawa,
terdistribusi luas di Sumatera, Jawa, dan Bali (MacKinnon et al., 2010). Endemisitas merupakan
faktor penentu utama dalam menarik minat wisatawan terhadap suatu jenis burung. Burung
endemik dengan distribusi terbatas cenderung lebih diminati oleh wisatawan. Lebih lanjut, burung
endemik yang hanya ditemukan di Indonesia memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri bagi
wisatawan asing sehingga dapat menjadi aset menarik untuk dipromosikan, terutama dalam
kegiatan pengamatan burung (Aditya et al., 2019;Aditya et al., 2020; Iswandaru et al., 2023).

Cekakak sungai, burung-madu kelapa, punai bakau, dan punai gading termasuk jenis
burung dengan morfologi warna cerah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi pengamat burung
(Mokhter et al., 2022; Iswandaru et al., 2023). Warna-warna cerah pada suatu jenis burung disukai
sebagai fotografi satwa liar, baik bagi pengamat burung maupun wisatawan (Aditya et al., 2020).
Cekakak sungai berukuran sedang (24 cm), berwarna mencolok dengan kombinasi warna biru
kehijauan berkilau pada mahkota, sayap, punggung, dan ekornya yang kontras dengan tubuh
bagian bawah yang putih (Gambar 8). Burung-madu kelapa, terutama jantan, menampilkan warna
yang berwarna-warni, yaitu mahkota dan punggung berwarna hijau berkilau; tunggir, penutup
sayap, ekor, dan setrip kumis berwarna ungu berkilau; pipi, dagu, dan tenggorokan berwarna coklat
tua buram; bagian bawah tubuh berwarna kuning, sedangkan betina, bagian atas tubuh berwarna
hijau-zaitun, bagian bawah tubuh berwarna kuning muda, iris berwarna merah, paruh berwarna
hitam, dan kaki berwarna hitam kelabu. Punai bakau, dengan paruh putih kehijauan dengan
pangkal merah dan kombinasi warna hijau (betina) atau coklat kemerahan (jantan), kuning-jingga,
hijau keabuan, dan merah pada tubuhnya, mudah dibedakan dari jenis punai lainnya. Punai gading

juga memiliki kombinasi warna menarik, seperti abu-abu kebiruan, merah jambu, jingga, dan hijau

pada tubuh jantan, serta warna yang lebih redup pada betina (MacKinnon et al., 2010). (Gambear 8).
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Gambar 8. A. Endemik : Raja-udang biru (Alcedo coerulescens); B, C. Colorful : Cekaak sungai

(Todiramphus chloris), Punai gading (Treron vernans) (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)

Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi menawarkan peluang besar pengembangan
avitourism berdasarkan indikator kekayaan jenis dan keanekaragaman yang mendukung kehidupan
jenis-jenis burung yang ditemukan. Burung dijadikan sebagai ikon atau objek daya tarik utama
avitourism berkelanjutan berbasis keindahan, keunikan, kelangkaan, dan nilai-nilai penting lain dari
burung, baik dari segi nilai ekologis, ekonomis, maupun sosial-budaya. Avitourism juga dapat
memenuhi minat wisatawan atau pengamat yang tertarik dengan fotografi satwa liar, terutama yang
memiliki preferensi jenis-jenis tertentu. Avifourism sekaligus dapat menjadi wisata edukasi untuk
wisatawan memperoleh pengetahuan tentang peran burung dan status konservasinya (Ginantra et
al., 2023). Diharapkan tidak hanya menambah aspek pendidikan mengenai burung, tetapi dapat
mengubah perilaku wisatawan terhadap satwa liar secara keseluruhan yang pada akhirnya
berkontribusi pada manajemen keberlanjutan lingkungan (Avenzora et al., 2024). Oleh karena itu,
masyarakat sebagai pengelola kawasan ekowisata mangrove harus memiliki perhatian terlebih
dahulu terkait burung untuk merancang potensi pengembangan avitourism yang berdampak positif
baik bagi alam maupun ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, tentu dengan bantuan dari

pihak-pihak lainnya.

KESIMPULAN

Terdapat 32 jenis burung dari 19 famili dengan 18 jenis berpotensi dijadikan sebagai objek
dan daya tarik avitourism di Kawasan Ekowisata Mangrove Cuku NyiNyi. Delapan belas jenis
burung tersebut memenubhi kriteria raptors (burung pemangsa), protected (dilindungi), songbirds
(burung kicau), endemik, dan colorful (burung berwarna mencolok), yaitu elang bondol (Haliastur
indus), elang-ular bido (Spilornis cheela), cipoh kacat (Aegithina tiphia), raja-udang biru (Alcedo
coerulescens), cekakak sungai (Todiramphus chloris), kapasan kemiri (Lalage nigra), cinenen kelabu
(Orthotomus ruficeps), perkutut jawa (Geopelia striata), punai bakau (Treron fulvicollis), punai gading
(Treron vernans), tangkar cetrong (Crypsirina temia), bondol jawa (Lonchura leucogastroides), burung-
madu kelapa (Anthreptes malacensis), kancilan bakau (Pachycephala cinerea), remetuk laut (Gerygone

sulphurea), merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), dan

kipasan belang (Rhipidura javanica). Elang bondol, elang-ular bido, dan punai bakau memiliki daya
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tarik visual dan perilaku, serta memiliki status konservasi tinggi. Utamanya, punai bakau dengan
kombinasi keindahan warna bulu mencolok dan status rentan (vulnerable) yang berpotensi menjadi
jenis unggulan avifourism. Rencana pengembangan potensi avitourism dan evaluasi daya dukung

perlu dilakukan lebih lanjut secara komprehensif melalui perspektif berkelanjutan.
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